..,

T

po—-

e

i e S

LAPORAN PENELITIAN

PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
- DI UNIVERSITAS NEGERI PADANG

OLEH :

Drs. Abd. Rahman L (Ketua)
Drs. Nasrul H.S (Anggota)
Drs. Syafei M.Ag (Anggota)

f ety

—

/ MILIK PERPU@FMMN

) UNIV. NEGepg Ripn
ERI FA NG

|
———— '
———

Penelitian Ini Dibiayai Oleh :
Dana DIK/RUTIN Universitas Negeri Padang
Tahun Anggaran 2003
Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3)
Nomor : 260/j.41/KU/Rutin/2003
Tanggal 5 Mei 2003

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
TAHUN 2003



LEMBARAN IDENTITAS DAN PENGESAHAN

1. Judul Penelitian : Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam di Universitas Negeri Padang

2. Ketuoa Peneliti

Nama Lengkap : Drs. Abd. Rahman L.
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pangkat/Golongan/NIP : Pembina /IVA/ 131 474 848
Jabatan Fungsional : Lektor Kepala

Bidang Ilmu Yang Diteliti : Pendidikan Agama
Jumlah Tim Peneliti : 3 Orang

Lokasi Penelitian : Universitas Negeri Padang

Jangka Waktu Penelitian : 6 Bulan
Biaya Yang Dibelanjakan : Rp. 3.000.000,-

ARSI

d . ' ." | Mé:li'g%ui, Padang, 15 Desember 2003
An. KépalaP.3A Ketua Peneliti,
/‘F‘“‘l“ - €
__(Drs. Ad. Rahman L) (Drs. Abd. Rahman L)
NIP. 131 474 848 NIP. 131 474 848
- Menyetujui,

- Kétua Lembaga Penelitian UNP,

oo (Prof. Dr. H. Agus Irianto)
LFEN 2 NIP.A30 879 791




ABSTRAK

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di Perguruan Tinggi, dosen-
dosen diharuskan menyusun kurikulum, melaksanakannya, dan melakukan
evaluasi. Kurikulum vyang harus disusun dosen-dosen itu meliputi kurikulum
tingkat mata kuliah dalam bentuk Silabus, kurikulum tingkat pokok bahasan
dalam bentuk Satuan Acara Perkuliahan (SAP), dan kurikulum pada tingkat
sajian. Pelaksanaan kunkulum dalam proses pembelajaran terdin dan kegiatan
pendahulua, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kemudian evaluasi terdini dari
evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran.

Permasalahan vang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana dosen-
dosen Pendidikan Agama Islam menyusun kurikulum, melaksanakan proses
pembelajaran, dan melakukan evaluasi-evaluasi di Universitas Negeri Padang.

Penelitian inm1 adalah penelitian lapangan (fie/ld research) dengan
menggunakan metode deskriptif. Artinva data vang diperoleh melalui literatur,
wawancara mendalam (deep interview) dan observasi (kunjungan ke lokal kuliah)
dianalisis dengan cara reduksi data, display data dan vertivikasi yang kemudian di
komparatifkan secara kritis dan selanjutnya di deskripsikan secara naratif. Untuk
keahsahan data dilakukan triangulasi/cross chech dengan membandingkan hasil
wawancara dengan data hasil observasi. Informan penelitian ini terdini dan unsur-
unsur  pimpinan UPT MKU, dosen-dosen pendidikan agama Islam, dan

mahasiswa vang mengambil mata kuliah ini pada semester Juli — Desember 2003.



Dari penelitian ini ditemukan bahwa secara umum dosen-dosen pendidikan
agama Islam di Umiversitas Negeri Padang masith banvak vyang belum
melaksanakan tugas mereka sebagaimana mestinya. Sebagai bukti kurikulum
vang mereka susun baru pada tingkat Silabus, belum sampai pada kunkulum
tingkat pokok bahasan dan bentuk SAP dan kurikulum pada tingkat sajian. Dalam
melaksanakan proses pembelajaran mereka juga banvak mengabaikan hal-hal
yang harus dilakukan pada kegiatan pendahuluan seperi readiness, kondisi,
motivasi, pre test dan mempertimbangkan perbedaan individu mahasiswa. Pada
kegiatan inti mereka juga belum sepenuhnya memakai metode-metode
pembahasan dan bentuk-bentuk perkuliahan yang harus mereka pakai secara
bervariasi.

Selanjutnya pada kegiatan atau evaluasi, dosen-dosen tersebut memang
telah melakukan evaluasi, namun mereka baru pada evaluasi hasil belajar yang
pada umumnya lebih banyak bertumpu melalui cara ujian tulis bersifat essay,
dengan pemahamannya lebih banvak pada ranah kognitif, sedangkan ranah afektif
dan ranah psychomotor masih mereka abaikan. Penilaian pada evaluasi proses
pembelajaran kelihatannya juga masih mereka abaikan di Universitas Neger

Padang.



KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
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ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi terkait dalam rangka penyusunan
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Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang, namun demikian karena sesuatu sebab teknis, penelitian
ini belum dapat diseminarkan sehingga masukan dari dosen senior belum dapat ditampung.
Sungguhpun demikian, mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada
umumnya dan peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi
objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih kepada Rektor
Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat
diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi
lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan manusia dan sekaligus membedakannya dengan
mahluk lain adalah kebutuhan akan pendidikan di berbagai jalur, jenis,
jenjang, serta satuan pendidikan. Karena dengan pendidikan manusia akan
Iebih banvak terbantu dalam memecahkan masalah kehidupannya. Oleh sebab
itu pelaksanaan pendidikan diberbagai lembaga pendidikan diharapkan
terlaksana secara terencana, terpadu, dan berkesinambungan.

Agar pelaksanaan pendidikan di berbagai lembaga pendidikan terarah
dan sejalan dengan nilai-nilai luhur bangsa serta memiliki berbagai
kemampuan yang diharapkan itu tercapai, maka pihak yang berkompeten telah
merumuskan Tujuan Pendidikan Nasional, vaitu;

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, vaitu manusia vang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandin, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan™ (Undang-Undang RI No. 2 tahun 1989 : 52).

Tujuan Pendidikan Nasional tersebut direalisasikan pula melalui
tujuan Perguruan Tinggi vang salah satunya adalah menyiapkan peserta didik
meniadi anggota masvarakat vang memiliki kemampuan akademik dan/atau

profewionsl yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau menciptakan



ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian. (Kepmen No.
232/N/2000 : 2).

Dalam rangka mencapai Tujuan Pendidikan Nasional dan Tujuan
Perguruan Tinggl, terutama untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, maka Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan yang
sangat penting dan memiliki andil vang besar, karena Agama Islam bertujuan
untuk menjelaskan hubungan antara sesama manusia dengan Allah dan
sesama mahluk.

Dalam kurikulum berbasiskan kompetensi yang didasarkan kepada
Kepmen RI No. 232 / U / 2000 tanggal 20 Desenber tampaknya keberadaan
Pendidikan Agama di setiap jenjang pendidikan termasuk Perguruan Tinggi
semakin kokoh, yaitu dimasukan dalam kelompok kurikulum inti yang berlaku
secara nasional, yaitu dalam kelompok kurikulum mata kuliah pengembangan
kepribadian yang wajib diambil oleh setiap mahasiswa di Perguruan Tinggi
Umum (Kepmen No. 232 /U /2000 : 2 dan §).

Mata kuliah pendidikan agama vang merupakan bahagian dari mata
kuliah pengembangan kepribadian diharapkan sekali berfungsi sebagai dasar
pembentukan kompetensi program studi (Kepmen No. 232/U7200:1) vang
berarti bahwa semua bidang tanpa terkecuali di Perguruan Tinggi berkaitan
erat dengan mata kuliah pengembangan kepribadian vang salah satu mata
kuliahnya adalah pendidikan agama. Disamping itu pendidikan agama
khususnya Pendidikan Agama Islam juga berperan dalam upaya mencapai

torlslsananya kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi vang meliputi



pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Karena ajaran Islam mendorong manusia untuk menuntut ilmu dan
mendidiknya kepada orang lain, melakukan penelitian terhadap berbagai
fenomena alamiyah dan peduli terhadap masyarakat (Depag RI 1998 : 110,157
dan 301).

Bila dilihat dan segi kompetensi, maka pendidikan agama memiliki
kompetensi vaitu seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab seorang
warga negara dalam memecahkan masalah hidup bermasvarakat, berbangsa
dan bernegara dengan menerapkan pemikiran berlandaskan dan berpedoman
pada ajaran agama. Sifat cerdas dimaksudkan tampak pada kemahiran,
ketcpatan dan keberhasilan bertindak, sedangkan sifat penuh tanggung jawab
ini diperhatkan sebagai kebenaran tindakan ditiik darn milai iptek, etika,
ataupun kepatuhan ajaran agama dan budaya (Keputusan Dikti No. 263 / Dikti
/Kep /2000 : 15).

Kemudian keberadaan pendidikan agama di Perguruan Tinggi
bertujuan untuk membantu terbinanva mahasiswa yang beriman, dan bertaqwa
pada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berfikir filosofis, bersikap
rasional dan dinamis, berpandangan luas ikut serta dalam kena sama antar
umat beragama dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan
teknologi serta untuk kepentingan manusia dan nasional. (keputusan Dikti No.
263 / Dikti / Kep / 2000 : 17).

Bila ditelusuri secara cermat isi dan tujuan pendidikan agama diatas,

m=kn Tujuan Pendidikan Agama Islam telah tersirat didalamnya, namun perlu



dipertegas bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam terdapat dalam sinopsis
yaitu “memberikan dasar-dasar agama Islam tentang akidah, syariah dan
akhlak dengan pembahasan interdisipliner schingga kevakinan beragama
memperkuat motivasi pelaksanaan Tn Dharma Perguruan Tinggi (UNP,
2002 :1).

Oleh sebab itu penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi harus terlaksana secara prima oleh segenap unsur vang
terkait terutama dosen selaku pembina mata kuliah tersebut.

Dengan demikian dosen memegang peranan penyelenggaraan
Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi dalam pembelajaran mahasiswa
sekaligus dosen memalankan 3 tugas utama pula, vaitu: merumuskan
kurikulum yang dalam hal ini membuat silabus, satuan acara perkuliahan
(SAP) dan Hand Out, melaksanakan, yaitu melangssungkan proses belajar
mangajar dan mengevaluasi proses pembelajaran.

Silabus vang disusun oleh dosen atau tim dosen itu tidak merupakan
silabus vang baku, tetapi dapat dikembangkan dan ditinjau kembali tiap tahun
agar dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan kemajuan zaman melalui
kerjasama antara dosen dilingkungan Perguruan Tinggi itu (Universitas
Andalas, 1985 : 5). Silabus itu selanjutnya dikembangkan dalam bentuk SAP
dan Hand Out.

Merealisasikan silabus di dalam proses pembelajaran mahasiswa
sudah barang tentu diperlukan dosen vang punya kemauan dan kemampuan

vntuk melaksanakannya. Dosen harus mampu memahami semua tujuan dan



kompetensi yang telah ditetapkan serta tujuan umum dan tujuan khusus dan
pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang mengacu kepada kompetensi dan
tujuan vang ditetapkan dalam sinopsis.

Kemudian dosen harus memilki kemauan dan kemampuan untuk
melaksanakan proses belajar mengajar dengan memahami peserta didik,
pendekatan dan strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan sarana yang
diperlukan.

Adapun bentuki-bentuk upaya dalam proses pembelajaran mahasiswa
dapat berupa kuliah , seminar, simposium, diskusi panel, lokakarya, praktikum
dan kegiatan lainnya seperti Responsi Agama Islam.

Diantara bentuk-bentuk kegiatan di atas, kuliah merupakan kegiatan
vang utama (Peraturan Pemerintah No. 30 Pasal 10 ayat 1). Oleh karena itu,
penataan kuliah yang tepat dan baik perlu menjadi perhatian serius dalam
rangka tercapainya tujuan dan kompetensi yang telah ditetapkan.

Selajutnya dosen harus punya kemampuan pula melakukan evaluasi
terhadap proses pembelajaran dan hasil pembelajaran seperti memahami
bentuk-bentuk evaluasi, jenis-jenis soal dan pelaksanaan evaluasi.

Dalam pada itu setelah peneliti melakukan penjajakan sepintas
tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Padang
berhubungan dengan penyusunan kurnikulum dalam bentuk silabus dan SAP
serta Hand Out, kegiatan proses pembelajaran dan evaluasi terhadap hasil

pembelajaran ternyata ditemui permasalahannya di Universitas Negeri Padang

i,



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari fenomena yang dikemukan di atas, maka masalah

pokok vang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sejauh mana

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Universitas Negen Padang. Agar

pembahasan dapat terarah maka masalah tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1.

Bagaimana kurikulum Pendidikan Agama Islam di Umversitas Negen
Padang
Bagaimana proses pembelajaran Agama Islam di Universitas Negen
Padang
Bagaimana Evaluasi Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri

Padang

C. Kegunaan Penelitian

Sebagaiman uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian

ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Padang. Secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menjelaskan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri
Padang

Menjelaskan Proses Pembelajarn Pendidikan Agama Islam di Universitas
Negeri Padang

Menjelaskan Evaluasi Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri

Padang



I.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti yang mendalami
bidang Pendidikan Agama Islam terutama vang berkaitan dengan masalah-
masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
di Perguruan Tinggi
Memberikan informasi kepada praktisi pendidikan terutama dosen yang
terlibat langsung dengan proses pendidikan, agar mereka dapat

menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya

D. Definisi Operasional

Judul penelitian 1im didukung oleh beberap istilah yang perlu dibatasi

sebagai kajian lebih lanjut, agar tidak terdapat kerancuan dan perbedaan

pandangan terhadap istilah tersebut:

1.

Pelaksanaan
Dilihat dari segi bahasa yang dimaksud denmgan pelaksanaan adalah
proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan keputusan dan
sebaianya), (Depdikbud, 1990 : 448).
Pendidikan Agama Islam
Menurut Zaini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha pengemabngan
fitrah manusia dengan ajarn-ajaran Agama Islam  agar terwujud
kehidupan manusia makmur dan bahagia (Zaim, 1968 : 12).

Kemudian menurut Nahlawi, pendidikan islam adalah

pengembangan pikiran manusia dan penataan tingkah laku serta emosinya



:JJ

berdasarkan agama Islam, dengan maksud merealisasikan tujuan yakni
dalam seluruh lapangan kehidupan. (Nahlawi, 1989 : 49).

Universitas Negeri Padang

Universitas Negeri Padang adalah salah satu lembaga pendidikan tinggi di
Sumatera Barat yang dahulunya bermama IKIP Padang, dengan kantor
pusat dan kampus induknya terletak di Jalan Prof. Dr. Hamka Air Tawar
Padang.

Adapun vang penelii maksudkan dengan judul penelitian
“Pelakswanaan Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Padang”
adalah proses Pendidikan Agama Islam yang meliputi  kurikulum,
pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi Pendidikan Agama Islam di

Universitas Negeri Padang.



BAB IT

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kurikulum

Sebagaimana diketahui bahwa suatu kurikulum biasanya mencakup
pengalaman-pengalaman belajar yang ditawarkan oleh suatu program
pendidikan atau latihan. Penekanan isi kurikulum sangat tergantung pada
aspek-aspek filosofi, sosial dan kultural masyarakat. Jadi, kurikulum tidak
hanya sekedar nama daftar pelajaran atau kuliah yang ditawarkan kepada
peserta didik. Tentu saja daftar mata kuliah ini penting. Tetapi setelah itu yang
jauh lebih penting adalah pengalaman belajar apa yang disediakan di dalam
mata-mata kuliah tersebut.

Merujuk kepada SK. Mendiknas No. 33 / U / 2000 pasai | ayat 6,
“Kunikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi maupun seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penvampaian dan penilaiannva
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar
di Perguruan Tingg1”. (Kepmen, 2000 : 2)

Merumuskan suatu kurikulum tidaklah merupakan pekerjaan mudah,
tetapi perlu sebelumnya dipertanyakan :

a. Tujuan pendidikan apa yang harus dicapai oleh lembaga pendidikan ?
b. Bagaimana pengalaman-pengalaman belajar disediakan untuk mencapai

tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan ?

9



c. Bagaimana pengalaman-pengalaman tersebut diorganisir secara efektif ?
d. Bagaimana bisa diketahui tujuan-tujuan pendidikan sudah dicapai ?
Untuk menjawab semua pertanyaan tersebut dibutuhkan pembahasan
dan pemahaman lebih dalam tentang tiga sumber utama, vakni : karaktensttk
peserta didik, krakteristik masyarakat dimana peserta didik hidup dan akan
bekerja, dan hakekat bidang studi yang akan menjadi isi proses pendidikan.
Sekarang perlu diketahui bahwa dalam penyusunan kurikulum mulai
dan tingkat lembaga sampai ke tingkat mata kuliah diharuskan untuk
menyesuatkan kurikulum yang ada dengan SK Mendiknas No. 232 / U /
2000, bagi dosen-dosen yang membina mata kuliah pengembangan
kepribadian diharuskan lagi menvesuaikan silabus vang ada itu dengan
keputusan Direktur Jenderal Perguruan Tinggi No. 263 / Dikti / Kep / 2000.
Dalam pada itu penyusunan kurikulum tingkat mata kuliah
menekankan pada pengalaman-pengalaman yang akan dialami mahasiswa
vang diwujutkan kedalam pokok-pokok bahasan vang perlu dimasukkan ke
dalam suatu mata kuliah. Silabus mata kuliah setidaknya memuat : (1) Tujuan
pembelajaran, dapat mencakup tujuan pembelajaran umum dan tujuan
pembelajaran khusus; (2) Pengalaman belajar, yang dicerminkan oleh
interaksi antara materi atau pokok bahasan dengan strategi pembelajaran: (3)
Susunan pengalaman belajar, im1 sangat penting terutam sckali bila

pengalaman belajar bersifat hirarkis; (4) Penilaian hasil belajar (Mawardi,

2003 : 7).



Format silabus dapat saja berbeda diantara setiap mata kuliah,
walaupun disamping itu dapat pula disepakati sebuah bentuk yang umum.
Suatu silabus vang lengkap dapat berisi komponen-komponen berikut : (1)
Identitas mata kuliah (nama mata kuliah, SKS, sinopsis); (2) Kompetens: vang
diharapkan; (3) Garis besar materi; (4) Orang yang terlibat dalam pembinaan
mata kuliah dan bagaimana bisa menghubungt mereka (jam kantor, nomor
telepon dan sebagainya); (5) Prosedur penilaian (tugas, ujian. kehadiran dan
sebagainya); (6) Perlengkapan yang dibutuhkan; (7) Sumber (buku teks, jurnal
dan sebagainya); (8) Jadwal (kuliah, penyerahan tugas, proyek, pertemuan),
(9) Fasilitas yang diperlukan (labor, workshop, perpustakaan); (10) Ujian (bisa
dalam bentuk self test) vang memberi kesempatan pada mahasiswa untuk
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran; (11) Lain-lain yang bersifat operasional
seperti copy bahan, diagram, grafik, informasi elektronik dan sebagainya.
(Mawardi, 2003 : 7-8).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa komponen vang terdapat
dalam silabus dapat lebih luas darni apa vang masih dikemukakan sepanjang
komponen tersebut lebih memperjelas kepada mahasiswa tentang mata kuliah
yang akan diambilnya. Oleh sebab itu silabus yang dibuat secara sempurna
dapat saja terdiri dengan jumlah halaman vang sangat banyak.

Kemudian penyusunan kurikuium tingkat pokok bahasan mengacu
pada pengalaman-pengalaman yang dialami mahasiswa pada tingkat mikro,
yakni dapat memperoleh kompetensi melalui konstruk-konstruk (fakta,

konsep, prinsip dan prosedur). Pada tingkat ini kompetensi vang dikehendaki



oleh SK Mendiknas No. 232 / U / 2000 dan 045 / U / 2002 dicapai melalui
pemilihan dan penyusunan komponen-komponen pembelajaran seperti
generalitas, contoh dan non contoh, latihan, laborasi yang dapat membentuk
kompetensi vang sesuai dengan mata kuliah dan kelompok mata kuliah.

Struktur kurikulum pada tingkat ini dapat dicerminkan oleh “wunir
lesson” atau Satuan Acara Perkuliahan (SAP) yang disusun untuk setiap
pokok bahasan. Bentuk fisik SAP bisa saja beragam. Tim dosen bisa saja
menyepakati bagaimana format SAP yang akan dikembangkan. Mata kuliah
pengembangan kepribadian inti (pendidikan agama, pendidikan pancasila dan
pendidikan kewarganegaraan). Tim dosen atau sendin-sendin dalam
mengembangkan SAP diharuskan pula berpedoman kepada Modul Acuan
Proses Pembelajaran (MAPP) mata kuliah pengembangan kepribadian yang
dikeluarkan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, dan Direktorat Jenderal
Pembinaan Akademik dan Kemahasiswaan tahun 2000 dan Rambu-rambu
Pelaksanaan Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian.

Selanjutnya susunan kunkulum tingkat kegiatan pada dasamva
merupakan rincian lebih lanjut dan kurikulum tingkat pokok bahasan.
Bedanya, kurikulum pada tingkat int lebih fleksibel karena tergantung pada
keadaan yang sesungguhnva dihadapi di lapangan.

Selain itu kunkulum pada tingkat in1 sangat tergantung pada
kreatifitas fasilisator pembelajaran (dosen) dan diharuskan pula mengacu pada

pengembangan kompetensi yang dikehendaki dengan memanfaatkan contoh,



latihan, elaborasi yang betul-betul cocok dengan keadaan yang dihadapi pada
saat proses pembelajaran sedang berjalan.

Dalam pada itu untuk memudahkan atau lebih membantu mahasiswa
dalam proses pembelajaran, sebelumnya tim dosen atau sendin-sendin
menyusun Hand Out. Bentuk fisik Hand Out bisa saja beragam. Namun yang
diharuskan ada di dalamnya adalah nama mata kuliah, minggu pertemuan,

materi vang telah dijabarkan, dan tugas bagi mahasiswa.

Kompetensi Dosen

Agar seorang pendidik termasuk dosen sukses dalam tugasnya maka
ia membekali dirinya dengan beberapa komponen yaitu integelensi ketajaman
observasi dan kemampuan sosialisasi (komponen sosial). (Crow and Crow,
1958 : 36). Dengan arti ia harus memiliki kompetensi sebagai seorang
pendidik dan pengajar.

Crow and Crow menjelaskan beberapa kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik diantaranya penguasaan terhadap subjek materi
yang akan diajarkan, keadaan fisik dan keschatan, sifat-sifat pribadi dan
kontrol emosi, memahami sifat hakiki perkembangan manusia, mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam menerapkan prinsip-prinsip belajar,
memiliki kepekaan dan aspirasi terhadap perbedaan-perbedaan kebudayaan,
agama dan etnis, serta mempunyai minat terhadap perbaikan profesional dan
pengayaan kultur vang terus menerus dilakukan. (Crow and Crow,1958 : 26).

Dalam dunia pendidikan sekarang terlihat masalah kompetensi ini

belum semua pendidik dapat menguasainya dengan baik. Jangankan untuk



mereka yang baru, yang sudah profesional dan mempunyai pengalaman
belajar cukup lama belum tentu dapat menguasainya dengan baik. Namun
dengan menguasai dengan baikpun belum tentu dapat melaksanakannya dalam
proses belajar pembelajaran dengan baik pula, sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada. Karena itulah, kompetensi guru dan dosen bukanlah suatu
masalah yang berdin sendiri tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti
latar belakang pendidikan dan pengalaman belajar. Untuk itu ia dituntut untuk
mengembangkan profesionalismenya.

Tanpa maksud mengurangi peranan kompetensi-kompetensi yang
telah diuraikan di atas, menurut hemat peneliti aspek pribadi guru atau dosen
juga sangat menentukan keberhasilan program kependidikan. Sebab. sadar
atau tidak dengan kehadirannya di lokal bahkan di luar lokal pun ia telah
memberikan pengaruh
terhadap perkembangan peserta didiknya. Mereka mengharapkan banyak hal
dari guru atau dosen. Bila harapan-harapan itu dapat dipenuhi, maka mereka
puas. Jika tidak mereka akan kecewa. Di samping itu guru atau dosen
hendaknya menyadari peranan yang disandangnya dalam pertemuan dengan
peserta didiknya. Berperan sebagai guru atau dosen mengandung tantangan,
karena di satu pihak ia harus sabar, tabah, menunjukkan pengertiannya
terhadap keadaan siswa atau mahasiswa, memberikan kepercayaan dan
menciptakan suasana aman. Di lain pihak guru atau dosen harus memberikan
tugas, mendorong siswa/mahasiswa harus mencapai tujuan, mengadakan

koreksi, menegakkan disiplin dan menilai (Winkel, 1991 : 110). Oleh sebab



itu harus pandai-pandai menempatkan fungsinya pada posisi dan proporsi
yang tepat.

Di samping itu guru atau dosen merupakan “model” bagi peserta
didiknya. Ini seiring dengan teori observational learning vang dikemukakan
oleh Gagne dimana siswa /mahasiswa akan belajar berdasarkan pengamatan
terhadap apa yang dilakukan orang iain. Misalnya guru atau dosen
mengajarkan kepada mereka bagaimana cara berdemokrasi, maka guru atau
dosen harus bersikap demokratis terlebih dahulu. Gagne mengatakan “studen
are influenced more by what the teacher does than by what the teacher says”
(murid lebih banyak belajar dari apapun yang dilakukan guru dari apa-apa
yang diucapkan guru. (Zanden, 1984 : 150).

Karena guru atau dosen berfungsi sebagai model maka sangat
diharapkan memiliki kepribadian yang dapat dijadikan tokoh identifikasi atau
idola bagi para siswa/mahasiswa. Ini tidak saja berlaku selama tatap muka di
lokal dan bergaul dengan mereka di sekolah atau kampus tetapi juga di luar
sekolah/kampus. Kepribadian yang dimiliki guru/dosen sangat mempengaruhi
intensitas hubungannya dengan peserta didik yang pada gilirannya akan
berpengaruh terhadap prestasi betajar mereka. Jika kepribadian guru/dosen
telah cacat dimata mereka, maka bidang studi vang dipegang guru/dosen
tersebut juga ikut tidak disenangi mereka. Jika sudah demikian tentu saja
prestasi belajar mereka pada bidang studi tersebut akan menurun pula.

Di Perguruan Tinggi, kualifikasi dosen mata kuliah pengembangan

kepribadian (MPK) diharapkan paling kurang berpendidikan S.2 bidang studi



ilmu agama atau bidang ilmu lain yang telah memahami kajian agamanya

yang teruji, ilmu-ilmu sosial, politik, budaya untuk mengampu pendidikan

Pancasila dan kewarganegaraan. Dalam situasi mendesak mereka vang

berlatar belakang akademik sama seperti disecbutkan di atas dengan ijazah S.1,

mungkin diperbolehkan mengasuh MPK dengan tambahan kursus-kursus yang

khusus diadakan untuk calon dosen yang bersangkutan (Depdiknas, 2002 : 5-

6). Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa kompetensi dan kualifikasi

dosen sangat perlu ditingkatkan secara terpadu, terencana dan berkelanjutan.

Di Perguruan Tinggi, pembinaan dosen hendaknya diprogramkan

secara berencana antara lain melalu:

1

3

Pembukaan Program Pasca Sarjana (bagi Perguruan Tinggi vang
berwenang umtuk itu) di bidang substansi kajian pendidikan agama,
pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan.

Memberi kesempatan dan peluang bagi dosen MPK menjadikan mata
kuliah yang diasuhnya sebagai pokok kajian penelitian dalam rangka
pengayaan (enrichment) khazanah ilmu dan sebagai sarana promosi karier
kedosenannya.

Bersama tim pakar vang terdin dari dosen MPK senior vang telah
berprestasi dan berpengalaman di Perguruan Tinggi unggul, calon dosen
dan dosen junior MPK, mengembangkan bersama penyempurnaan materi
ajar dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam proses
pembelajaran dan keterampilan dalam proses pembelajaran MPK, secara

sistematis, berkelanjutan dan konsisten. (Depdiknas, 2000 : 6).
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C. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran /o
Kepmen No. 232 / U / 2000 pasal 2 dan pasa 10 yang menempatkan
mata kuliah pengembangan kepribadian sebagai kurikulum inti vang berlaku
secara nasional vang wajib diambil oleh setiap mahasiswa dalam
menyelesaikan studinya di Perguruan Tinggi Umum. Dirjen Pendidikan

Tingg dan Direktorat Pembinaan Akademik dan Kemahasiswaan menetapkan

pula pendekatan dan strategi pembelajaran pendidikan Agama Islam sebagai

pedoman bagi dosen Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran di

Perguruan Tinggi, yaitu :

1 Pendekatan pembelajaran mata kuliah Pengembangan Kepribadian
Pendidikan Agama Islam adalah menempatkan mahasiswa sebagai subjek
pendidikan, mitra dalam proses pembelajaran, serta sebagai umat, anggota
keluarga, masyarakat dan warga negara.

2 Strategi pembelajaran mata kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan
Agama Islam adalah dengan metode pembahassan secara kritis. analitis,
induktif, deduktif dan reflektif melalui dialog kreatif yang bersifat partisi
patoris untuk meyakini kebenaran substansi dasar kajian. (Depdiknas,

2002 ; 15-16).

Dengan demikian dosen pemampu Pendidikan Agama Islam
diharuskan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berusaha
mencapai kompetensi dan tujuan pendidikan Agama Islam di Perguruan

Tinggr seperti yang terdapat dalam ketetapan Dikti No.263/2000 dan
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eksistensi fungsinya sebagai dasar pembentukan kompetensi program studi

(keputusan No.232/U/2000 : 1).

Bentuk Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran diperfukan sekali komunikasi pendidikan
antara dosen dengan mahasiswa. Untuk terciptanva komunikasi pendidikan
tersebut, dosen dapat menggunakan teknik-tekmk tertentu dalam
menyampaikan bahan atau materi kuliah. Oleh sebab itu dosen dikatakan
berhasil menciptakan iklim belajar pada diri mahasiswa, sehingga dengan
sendirinva terjadi proses pembelajaran.

Dalam modul acuan proses pembelajaran mata kuliah pengembangan
kepribadian dipaparkan secara jelas tentang bentuk pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Perguruan Tinggi. yaitu terdiri dari bentuk kuliah, diskusi,
studi kasus, seminar kecil, penugasan dan observasi lapangan (Depdiknas,
2002 : 16). Dengan demikian dosen Pendidikan Agama Islam diharuskan
mempedomani bentuk pembelajaran didalam pembelajaran mata kuliah
Pendidikan Agama Islam. Namun dosen Pendidikan Agama Islam dapat
memilih bentuk pembelajaran ini yang disesuaikan dengan sifat materi kuliah
atau memakai beberapa bentuk kuliah yang diselingi dengan tanya jawab
(diskusi dengan umpan balik) dilengkapi dengan penugasan-penugasan
kepada mahasiswa untuk mendorong mahasiswa untuk membaca buku
sumber, menggunakan bentuk demonstrasi atau penugasan terhadap praktik
ibadah, juga membentuk kelompok-kelompok diskusi dalam bentuk responsi

yang dilaksanakan di masjid kampus, dan sebagainya.



E. Evaluasi

Untuk dapat menentukan tercapair tidaknya tujuan pendidikan dan
pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan evaluasi. Evaluasi pada
dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan
kriteria tertentu. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang
diharapkan dimiliki siswa/mahasiswa setelah menyelesaikan pengalaman
belajarnya. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dinyatakan dalam bentuk hasil
belajar, oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan evaluasi
hasil belajar.

Kemudian tujuan yang terkandung melakukan evaluasi ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk menemukan kekurangan-kekurangan yang masih terdapat dalam
rencana atau pelaksanaan kurikulum, pada waktu kurikulum itu sedang
dilaksanakan di sekolah.

2. Adalah untuk mencatat hal-hal penting mengenai proses belajar mengajar
yang terjadi selam kurikulum 1tu sedang dilaksanakan di sekolah. (Soetopo

dan Soemanto, 1986:204).

Kedua informast im akan berfungsi untuk mengetahui tercapai tidaknya
tujuan pengajaran dan untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar
vang telah dilaksanakan.

Evaluasi/Penilaian dalam Pendidikan Agama Islam merupakan cara
penilaian terhadap tingkah laku manusia didik berdasarkan standar

perhitungan yang bersifat komprehensif dan seluruh aspek kehidupan, karena



manusia dalam Islam dituntut untuk Dbersikap religius, berilmu,
berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti kepada Tuhan dan

masvarakat.

Sasaran dan evaluasi/penilaian Pendidikan Agama Islam pada ganis
besarnya meliputi :

1. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pribadi dengan Tuhannya.

2. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan masvarakat.

3. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan kehidupannya dengan alam
sekitarnya.

4. Sikap dan pandangannya terhadap dirinva sendiri selaku hamba Allah dan
selaku anggota masyarakat serta selaku khalifah di muka bumi. (Sebagai
pemukiman di lingkungan hidupnya). (Arifin, 1991:238).

Jadi dalam evaluasi/penilaian Pendidikan Agama Islam harus diarahkan
pada ranah afektif disamping aspek kognitif dan psikomotor.

Di Universitas Negeri Padang penilaian dilaksanakan oleh dosen mata
kuliah yang biasanya didahului dengan pengumpulan informasi melalui ujian,
tugas-tugas terstruktur dan dalam kelas, dan observasi dosen selama kuliah
berjalan serta vang diperoleh dari penilaian yang diberikan oleh pengelola
responsi terhadap mahasiswa yang bersangkutan. Di samping itu, kegiatan
perkuliahan disadan sangat penting dan bermanfaat dalam pengembangan
keterampilan dan prestasi mahasiswa. Oleh sebab itu, keaktifan kuliah

dijadikan prasyarat bagi mahasiswa untuk diizinkan mengikuti ujian. Secara



umum, mahasiswa yang total kehadiran kuliah kurang dari 80% tidak
dibenarkan mengikuti ujian, yang dapat berakibat ketidak lulusan mahasiswa
tersebut. Keaktifan mahasiswa berinteraksi dalam perkuliahan dipakai sebagai
bahan pertimbangan oleh dosen dalam menetapkan prestasi akhir mahasiswa
yang terletak pada daerah ragu-ragu misalnya A dan B, B dan C dan
seterusnya. Pada

situasi demikian, keaktifan mahasiswa beinteraksi dalam perkuliahan menjadi
masukan atau informasi tambahan bahwa prestasi mahasiswa tersebut lavak
nila1 sebelah atas atau bawah (misalnya antara A dan B, A sebagai nilai atas
dan B sebagai nilai sebelah bawah). Dengan demikian yang menjadi sumberr
informasi bagi dosen dalam penetapan prestasi mahasiswa, diutamakan dari
hasil penilaian atau skor tugas terstruktur dan ujian (mid atau akhir semester),
serta pemlaian yang diberikan oleh pengelola responsi tentang mahasiswa
bersangkutan.

Tugas terstruktur merupakan salah satu sumber informasi utama bagi
dosen untuk menilai prestasi mahasiswa dalam suatu perkuliahan. Di samping
1tu, tugas terstruktur juga merupakan media pengajaran yang efektif apabila
mahasiswa diperbolehkan memperbaiki tugasnya setiap kali mereka
menyelesaikan dengan hasil vang belum optimal. Apabila mahasiswa
dibenarkan memperbaiki setiap tugas vang diwajibkan, maka prestasi terbaik
dalam setiap tugas dipakai sebagai acuan penetapan “nilai” (prestasi) akhir

semester mahasiswa.



Ujian mid (tidak harus sekali setiap semester) dan ujian semester jelas
merupakan sumber informasi yang penting bagi dosen untuk menetapkan
prestasi akhir mahasiswa dalam suatu perkuliahan. Ujian mid semester, di
samping dapat dipakai untuk penetapan akhir semester, dapat juga dipaka
untuk penetapan prestasi mahasiswa. Dengan demikian, ujian mid semester
dapat pula dipakai untuk tujuan formatif dan diagnostik belajar mahasiswa.
Ujian materi perkuliahan atau semi komprehensif dengan penekanan pada
materi perkuliahan dilaksanakan setelah ujian mid semester. Kemudian juga
ujian kegiatan responsi agama Islam pada akhir kegiatan itu dikelola oleh UK-
Kerohanian mahasiswa senior bersama-sama dengan dosen Pendidikan Agama
Islam.

Karena sumber informasi tentang prestasi mahasiswa bisa bersifat ganda
(tugas terstruktur, ujian mid dan ujian akhir semester serta ujian kegiatan
responsi), maka penetapan “nilai” akhir semester harus mengacu kepada
seluruh sumber. Dengan demikian, nilai semester merupakan nilai komposit
atau gabungan dan berbagai sumber informasi1 yang dimaksud. Penetapan
gabungan dapat dilakukan dosen dengan memben bobot terhadap masing-
masing sumber informasi. Pemberian bobot diserahkan kepada masing-masing
dosen, dengan mempertimbangkan keakuratan informasi dan pengalaman
dosen.

Penetapan “nilai” akhir dalam bentuk sistem huruf (A, B, C, D dan E)

dilakukan dengan transformasi skor memakai model PAP (Penilaian Acuan



Patokan) atau PAN (Penilaian Acuan Normal). Transformasi model PAP dapat

dilakukan dengan memakai pedoman sebagai berikut:

| Nilai Huruf

|

i l

| |

81 s/d 100 | A |

66 s/d 80 . B ]
56 s/d 65 | C

| |

41 s/d 55 | D |

0 s/d 40 | E |

Apabila dosen ingin memakai penetapan nilai akhir dengan prosedur
PAN maka disarankan untuk menvusun populasi norma dengan menghimpun
scluruh prestasi mahasiswa vang mengikuti perkuliahan dan tahun ke tahun.
Tujuan yang ingin dicapai adalah agar norma kelompok basal menjadi lebih
mantap. Prosedur selanjutnya adalah dengan mempertimbangkan prestasi
kelompok mahasiswa setiap tahun dan membandingkan group basal. untuk
menetapkan koefisien standar deviasinya terhadap mean secbagai acuan
penetapan batas terendah setiap nilai huruf.

Kemudia evaluai proses pembelajaran, juga sangat menentukan dalam
kegiatan pembelajaran, karena evaluasi ini berguna untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran, keefektivisan kuliah, keobjektivan mateni
dan organisasi, kelayakan metoda dan media serta ketepatan proses evaluasi

tersebut,
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Penentuan Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada hakikatnya adalah orang, situasi, dokumen
maupun gejala atau fenomena yang diharapkan memberikan informasi atau
data yang diperlukan dalam suatu kegiatan penelitian. Sehubungan dengan itu
maka yang menjadi subjek penelitian disini adalah pimpinan UPT MKU
Universitas Negeri Padang, dosen-dosen Pendidikan Agama Islam dan
mahasiswa yang mengambil mata kuliah ini pada semester Juli — Desember
2002/2003 yang berjumlah 18 seksi dengan jumlah mahasiswa 900 orang.
Dan jumlah mahasiswa tersebut peneliti mengambil sebagai subjek penelitian

sebanvak 10%, vaitu 90 orang vang dilakukan secara acak.

B. Pemilihan Setting Penelitian

Setting penelitian ini dipilih tentang “Peleksanaan Pendidikan Agama
Islam di Universitas Negeri Padang”. Hal ini diteliti karena pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam itu sangat menentukan tercapainya dari kompetensi
dan tujuan Pendidikan Agama Islam itu sendiri dan fungsinya sebagai Dasar
Pembentukan Kompetensi Program Studi (Kepmen No. 232/U/2000 : 1). Oleh
sebab itu dosen-dosen Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Padang
harus betul-betul melaksanakan tugas-tugasnya dengan baitk mulai dari
penyusunan kurikulum (dalam bentuk silabus, SAP dan Hand Out).

Pelaksanaan PBM dan evaluasi.



Berdasarkan pengamatan sementara, tentang pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di Universitas Negen Padang ini kelihatannya terdapat
kekurangan dan vang diharapkan, diantaranva sebagian dosen kurang
memperhatikan perbedaan individu mahasiswa dan bertumpu pada satu
metode saja dalam melaksanakan PBM. Di samping peneliti juga salah

seorang dosen mata kuliah ini.

C. Triangulasi
‘Iriangulasi dilakukan untuk mengecek kebenaran data/informasi
dengan jalan membandingkan hasil wawancara dengan data hasil observasi
yang diperoleh dan semua subjek penelitian ini, agar diperoleh yang betul-
betul akurat.selanjutnya peneliti melakukan penafsirannya dengan sangat hati-

hati, dengan mencekkan data-data itu kepada subjek penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan dan menghimpun data di lapangan peneliti

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data:

1). Wawancara

Wawancara dapat dipandang sebagai tekmk pengumpulan data
dengan tanya jawab yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan
pada tujuan penelitian (Nasution, 1992:20). Namun peneliti menyadari
bahwa tidak semua data dapat diperoteh hanva dengan wawancara karena

wawancara mengandung beberapa kelemahan. Untuk mengantisipasi



kelemahan tersebut sekaligus memperkuat teknik wawancara, maka
digunakan juga teknik observasi dan studi dokumenter.
2). Observasi
Observasi merupakan alat yang tepat dan dibutuhkan dalam
penelitian kualitatif Keuntungan yang dapat diperoleh melalui observasi
adalah pengalaman yang mendalam, karena peneliti berhubungan secara
langsung dengan subjek penelitian. Melalui hubungan langsung itu peneliti
dapat melihat apa vang terjadi di lapangan.
3). Studi Dokumenter
Studi dokumter digunakan untuk mencatat dokumen-dokumen yang
relevan dengan berbagai hal vang berhubungan dengan implementasi
psikologi dalam menagemen Pendidikan Islam di MTsN No. 2 Padang

tersebut.

E. Analisis Data
Berpedoman kepada panduan analisis data penelitian kualitatif yang
dikemukakan oleh S. Nasution (1998:126-141). Maka analisis data penelitian
ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1). Reduksi Data, yaitu melakukan perincian data yang telah ada, dan
penetuan pola-pola atau pokok-pokok temuan sesuai dengan permasalahan
(fokus) kemudian disusun secara sistematis.

2). Display Data, yakm data yang telah disusun berdasarkan pokk-pokok
yang penting (reduksi), dikelompokkan lagi agar menjadi lebih terperinci

dan jelas hubungannya.



3). Vertifikasi data atau pengambilan kesimpulan, yakni berdasarkan

langkah-langkah pertama dan kedua di atas.

F. Tahap-Tahap Penelitian

Secara garis besar penelitian im dilaksanakan dengan tahap-tahap

sebagai berikut:

1.

Tahap Orientasi. Tahap int untuk mendapatkan informasi pendahuluan,
seperti mengadakan studi kepustakaan, dan bertukar pikiran dengan
beberapa dosen tentang pelaksanaan Pendidikan Agama-agama Islam di
Universitas ini.

Tahap Eksplorasi. Pada tahap ini dilakukan penggalian informasi atau data
secara lebih mendalam dengan langsung memasuki lapangan untuk
mengadakan observasi, wawancara dan sebagainva.

Tahap Member-Check. Tahap ini merupakan tahap pemeriksaan
kebenaran data atau informasi oleh responden atau informan setelah

penelitt mengumpulkan data pada tahap ke-1 dan ke-2.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Kurikulam

Kurikulum pendidikan agama Islam di Universitas ini disusun oleh
tim dosen pembina mata kuliah vang tingkatannya baru dalam bentuk
silabus. Penyusunan kurikulum 1ni berpedoman kepada keputusan Dikti No.
263 tahun 2000 tentang penyempurnaan kurikulum mata kuliah
Pengembangan Kepribadian (MPK) Pendidikan Agama, Pendidikan
Pancasila, dan Pendidikan Kewarga negaraan. (wawancara dengan dosen-
dosen dan Pimpinan UPT MKU, Juli 2003)

Muatan silabus ini terdiri dari informasi umum harapan dan dan
tujuan mata kuliah, kompetensi, petunjuk evaluasi, pengalaman belajar,
susunan pengalaman belajar dan referensi.

Isi informasi umum terdini dari nama mata kuliah, jumlah SKS,
penjelasan bahwa mata kuliah ini wajib diambil oleh setiap mahasiswa di
Perguruan Tinggi Umum, penjelasan tentang tim penyusun, dan petunjuk
perkuliahan vyang diisi dengan pembahasan tentang pengetahuan.
pemahaman, dan penginternalisasian nilai-nilai ajaran Islam yang tercakup
pada pembahasan persoalan aqidah, syariah dan akhiak. Isi harapan yang
dimaksud adalah setelah perkuliahan berlangsung tentang penguasaan

pengetahuan mengenai ajaran Islam, memahaminva, menginteranalisasikan,



dan mengaktualisasikanya dalam upaya meningkatkan kualitas pribadi
mahasiswa dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan dan kompetensi mata
kuliah disesuaikan dengan tujuan dan kompetensi mata kuliah yang terdapat
dalam keputusan Dikti No 263 tahun 2000.

Kemudian petunjuk evaluasi yang hanya berisikan unsur-unsur
yang menetukan dalam menetapkan nilai akhir masiswa seperti nilai
kehadiran dan partisipasi, nilai persentasi dan tugas-tugas, nilai ujian tengah
semester, nilai akhir semester, nilai responsi agama Islam

Pengalaman belajar dan susunan pengalaman belajar terdiri dari 16
kali pertemuan yang belum di lengkapi dengan sasaran belajar umum dan
sasaran belajar khusus, metoda dan media vang digunakan dan reperensi
dan masing-masing pengalaman belajar dan susunan pengalaman belajar
tersebut.

Kemudian referensi yang berisikan buku-buku rujukan disertai
dengan nama pengarang, nama penerbit, dan tahun buku itu diterbitkan
vang semuanya ditulis pada halaman tersendiri. (Data Dokumentasi UPT
MKU)

Kurikulum pada tingkatan pengalaman belajar atau pokok bahasan
yaitu dalam bentuk Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dan kurikulum pada
tiangkat sajian, nampaknya pada waktu penelitian ini belum disusun oleh
tim dosen mata kuliah ini, namun mereka berdalih bahwa dua tahun yang
lalu SAP pernah disusun tapi sudah habis dibagikan kepada mahasiswa

pada waktu itu.



Setiap semester kurilum pendidikan agama Islam yang dalam hal
ini dalam bentuk SAP tersebut di perbanyak oleh UPT MKU, yang
kemudian di bagi-bagikan kepada mahasiswa yang mengambil mata kuliah
ini dengan tujuan agar mahasiswa banyak terbantu dalam menyelesaikan
perkuliahannya pada mata kuliah ini. (Wawancara dengan Pimpinan UPT

MKU, Agustus 2003)

2. Proses Pembelajaran

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, dosen-dosen ini
cenderung langsung saja kepada kegiatan inti, kegiatan pendahuluan berupa
usaha dosen untuk menyiapkan lingkungan kelas/ruang kuliah yang nyaman
dan iklim yang kondusif atau untuk memusatkan perhatian, dan untuk
melakukan “pemanasan” dengan menanyakan materi vang telah dikaji
sebelumnya serta mateni vang akan dikaji (pretest), kemudian untuk
melakukan apersepsi berupa mengungkapkan kembali secara sekilas materi
yang sudah di kaji, lalu menghubungkannya dengan materi vang akan di
kaji, dan juga usaha untuk memotifasi semangat belajar agar mereka
bergairah dan merasa senang dalam proses pembelajaran sering terabaikan,
yaitu terjadi karena mereka beralasan bahwa waktu yang sangat terbatas
yakni hanya 2 SKS perminggunya

Dalam proses pembelajaran dosen-dosen ini lebih banyak
menggunakan metode pembahasan induktif, kemudian dialog kreatif,
sedangkan cara kritis analitis dan diduktif, sedikit sekali mereka pakai

dalam proses pembelajaran. Bentuk perkuliahan yang mereka pakai lebih



banyak dalam bentuk ceramah, kemudian diskusi, seminar kecil, dan
penugasan baik mandin maupun kelompok; sedangkan metode inquiri,
studi kasus dan kegiatan lainnya jarang sekali mereka pakai.

Dalam pada itu di temui pula sebagian dosen ini melangsungkan
proses pembelajarannya agak monoton, dosen ini kurang mampu
menggairahkan semangat belajar mahasiswa seperti memotivasi mahasiswa
dalam mencapai tujuan dan kompetensi vang telah di tetapkan, dan usaha
untuk menjadikan materi yang gersang menjadi menarik. Hal im terjadi
karena dosen ini kurang memahami dan kurang mempertimbangkan
berbagai perbedaan pribadi mahasiswa seperti perbedaan latar belakang,
gaya belajar dan perkembangan aktifitas mahasiswa.

Kemudian penekanan perkuliahan kelihatannya cendrung bertumpu
pada ranah kognitif, kemudian afektif, sedangkan ranah psyckomotor masih
mereka abaikan. Itu terjadi karena mereka beralasan bahwa perubahan
tingkah laku mahasiswa tidak harus terjadi pada ketika mereka selesai
perkuliahan mata kuhiah im, tapi mungkin terjadi pada masa-masa vang
akan datang.

Pada kegiatan penutup, dosen-dosen ini jarang sekali memberikan
kesimpulan dari materi yang baru telah di kaji itu, dan begitu pula tugas-
tugas yang mereka benkan kepada mahasiswa kelihatannya jarang sekali
mereka kembalikan kepada mahasiswa, sehingga mahasiswa kurang di beri

kesempatan untuk memperbaiki tugas-tugas mereka bila terdapat



kekurangan atau kesalahan. (Observasi dan Wawancara, Juni s/d Agustus,

2003)

. Evaluasi

Evaluasi yang di lakukan dosen-dosen inmi meliputi kehadiran dan
partisipasi, presentasi, tugas dan isi tugas itu sendiri, ujian tengah semester,
dan ujian akhir semester. Cara evaluast pada umumnya mereka pakai cara
ujian tulis, cara ujian lisan hanya di temui ketika mereka melakukan kuis.
Ujian tulis yang mercka lakukan itu bersifat essay dengan penckananmya
lebth banvak bertumpu pada ranah kognitif, sedangkan ranah afektif dan
psichomotor masih mereka abaikan.

Dalam menetapkan hasil belajar mahasiswa masih banyak dari
dosen-dosen ini yang mengabaikan nilai Responsi Agama Islam dengan
bobot 10%, mereka hanva bertumpu pada nilai kehadiran dan partisipasi,
presentasi dan tugas-tugas, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester.
Dosen-dosen pembina mata kuliah ini menuliskan nilai akhir mahasiswa
memakai sistim huruf (A, B, C, D, E atau BL) sesuai dengan petunjuk
dalam buku pedoman UNP tahun 2003. Tranpormasi nilai yang mereka
pakai adalah model acuan patokan (PAP) dengan skor ideal, yaitu 81 s/d
100 dengan nilai huruf A, 66 s/d 80 dengan nilai huruf B, 56 s/d 65 dengan
nilai huruf C, 41 s/d 55 dengan nilai huruf D, dan 0 s/d 40 dengan nilai
huruf E, dan nilai BL bagi mahasiswa bermasalah.

Kemudian evaluasi proses pembelajaran, belum lagi di lakukan

dosen-dosen pembinaan mata kuliah ini, sehingga dosen-dosen ini tidak



secara pasti dapat mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran, evektifitas
kuliah, objektifitas materi dan organisasi, kelayakan metoda dan media

serta ketepatan evaluasi. (Observasi, Juni S/d Oktober 2003)

B. Interpretasi dan Analisis Hasil Penelitian
1. Kurikulum

Dalam merancang sebuah kurikulum ada empat hal yang harus
dipertanyakan. Pertama, tujuan pendidikan yang apa ingin dicapai ?
Kedua, pengalaman-pengalaman belajar apa disediakan untuk mencapai
tujuan pendidikan vang sudah ditetapkan ? Ketiga, bagaimana
pengalaman-pengalaman tersebut di organisasi secara efektif ? Keempat,
bagaimana bisa diketahui tujuan-tujuan pendidikan sudah dicapai ?
(W.Tyler,1949:1).

Sebuah silabus vang lengkap bisa saja berisi komponen-komponen
sebagai berikut : (1) identitas mata kuliah; (2) kompetensi yang diharapkan;
(3) garis besar materi; (4) sasaran belajar; (5) orang-orang yang terlibat
dalam pembinaan mata kuliah dan bagaimana bisa menghubungi mereka;
(6) prosedur penilaian; (7) perlengkapan yang dibutuhkan; (8) referensi; (9)
jadwal (kuliah, penyerahan tugas, proyek, pertemuan), (10) fasilitas yang
diperlukan; (11) ujian (bisa dalam bentuk self test) yang memberikan
kesempatan pada mahasiswa menguji pencapaian tujuan-tujuan
pembelajaran; (12) lain-lain yang bersifat operasional (Mawardi,2003:7-8).

Bersamaan dengan itu ada pula tiga hal pokok yang harus

dipertimbangkan pertama, karakteristik peserta didik yang beragam; kedua,



karakteristik masyarakat yang majemuk dan dinamis dimana peserta didik
hidup dan akan bekerja; ketiga hakikat bidang studi yang akan menjadi isi
proses pendidikan.

Realita yang peneliti temui di Universitas ini kurikulum disusun
oleh tim dosen baru pada tingkatan mata kuliah yaitu silabus. Muatannya
berisikan tujuan, pengalaman belajar, pengalaman belajar, dan evaluasi,
namun tujuan vang baru dirumuskan baru pada tujuan mata kuliah.
Kemudian juga berisikan tiga harapan setelah mata perkuliahan
berlangsung yaitu, (1) mahasiswa memiliki pengetahuan yang memadai
tentang ajaran Islam; (2) mahasiswa memahami pentingnya pengamalan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi maupun
dalam kehidupan = bermasyarakat; (3) mahasiswa  mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupannya, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pribadinya dan merealisasikannya dalam
kehidupan bermasvarakat, sedangkan tujuan sasaran belajar umum dan
khusus belum dicantumkan dalam silabus ini.

Petunjuk evaluasi yang dijelaskan hanya pada unsur-unsur yang
dinilai yang menentukan nilai akhir mahasiswa. Unsur-unsur itu terdiri dari
kehadiran dan partisipasi; tugas-tugas dan presentasi; ujian tengah
semester; ujian semester; dan responsi agama islam. Kemudian referensi
yang ditulis pada lembaran tersendiri yang tidak disertai dengan petunjuk
bagi pokok bahasan mana dari masing-masing pokok bahasan tersbut.

Seterusnya nama-nama dosen vang terlibat dalam membina mata kuliah
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dan bagaiman bisa menghubungi mereka; perlengkapan yang dibutuhkan;
jadwal (kuliah, penyerahan tugas, proyek, pertemuan) yang lengkap;
fasilitas vang dibutuhkan; petunjuk pemakaian metode pembelajaran; cara
melakukan evaluasi (lisan, tulisan, praktek dan kombinasi); dan lain-lain
yang bersifat operasional, belum terdapat pada silabus ini.

Bersamaan dengan itu, tentang tiga hal vyang harus
dipertimbangkan dalam merancang sebuah kurikulum tersebut diatas,
hakikatnya kelihatannya terdapat pada silabus ini seperti karakteristik mata
kuliah yang bersifat umum yang diambil oleh sectiap mahasiswa dan
karakteristik mahasiswa dalam setiap seksi/lokal vang berasal dari program
studi vang beragam, digunakan pembahasan materi secara intendisipliner.
Kemudian pertimbangan karakteristik masyarakat dan hakikat bidang studi,
juga terlihat pada tiga harapan setelah kuliah berlangsung sebagaimana
tersebut pada silabus hasil temuan diatas.

Selanjutnya penvusunan kurikulum tingkat pokok bahasan
mengacu pada pengalaman-pengalaman yang dialami mahasiswa pada
tingkat mikro, yakni dalam memperoleh kompetensi melalui konstuk-
konstruk (fakta, konsep, prinsip dan prosedur). Pada tingkat ini kompetensi
vang ditetapkan dapat dicapai melalui pemilihan dan penvusunan
komponen-komponen pembelajaran yang sesuai. Struktur kurikulum pada
tingkat ini dapat diformulasikan ke dalam Satuan Acara Perkuliahan (SAP)

yang disusun untuk setiap pokok bahasan. Bentuk SAP ini bisa saja



beragam sesuai kesepakatan dosen-dosen pembina mata kuliah. (Mawardi .
2003 : 8).

Realita yang peneliti temui di Universitas ini kurikulum pada
tingkat pokok bahasan vaitu Satuan Acara Perkuliahan (SAP) belum
disusun oleh dosen-dosen pembina mata kuliah imi dan mereka
mengimformasikan bahwa dua tahun yang lalu SAP pendidikan Agama
Isalam telah mereka susun dan diperbanyak serta sudah habis dibagikan

kepada mahasiswa yang mengambil mata kuliah ini.

2. Proses Pembelajaran
Secara umum proses pembelajaran dapat berlangsung melalui
tiga tahapan pertama, tahap pra instruksional vaitu persiapan sebelum
proses pembelajaran, kedua, tahap instruksional, yaitu saat-saat mengajar
(perkuliahan), ketiga, tahap evaluasi dan tindak lanjut. (Muhibin Syah,
1997 : 111). Bersamaan dengan ini dipakai pula istilah tahap pendahuluan,
kegiatan int1 dan penutup. Ketiga tahapan tersebut bukanlah merupakan
tahap yang berdin sendin yang terpisah satu sama lainnya, dan tidak boleh
diberi batas antara masing-masing tahap itu, hanya dosen diharapkan
melaksanakan ketiga tahapan tersebut pada setiap kali melaksanakan

proses pembelajaran.
Pada tahapan pendahuluan, ada beberapa hal yang selayaknya
dilakukan dosen diantaranya, meyediakan lingkungan lokal belajar serta

kondisi yang kondusif agar bisa merangsang mahasiswa untuk belajar dan



mendukung terhadap pelaksanaan pembelajaran. Sebab lingkungan lokal
belajar merupakan tempat terjadinya proses interaksi pembelajaran. Maka
dari itu, suasana lokal belajar vang nyaman dan serasi akan membantu
terciptanya kondisi vang menyenangkan bagi mahasiswa untuk belajar.

Kemudian, dosen juga hendaknya memperhatikan readiness
(kesiapan) masing-masing mahasiswa sebelum ia menyelenggarakan
proses pembelajaran. Readiness merupakan kondisi fisik, mental dan
emosional dari masing-masing mahasiswa yang membuat mereka siap
untuk memberikan respon terhadap rangsangan yang diberikan kepada
mereka.

Dalam pada itu, dosen hendaknya melakukan motivasi terhadap
semangat belajar mahasiswa agar mereka bergairah dan rasa senang dalam
proses pembelajaran. Banyak cara yang biasa dilakukan pendidik dalam
rangka memotivasi peserta didik diantaranya, menunjukkan keantusiasan,
kehangatan, menimbulkan rasa ingin tahu dalam din peserta didik,
mengemukakan ide yang bertentangan, dan lain-lain (Dimiyati, 1990:26).
Cecco menjelaskan empat fungsi motivasi dalam proses pembelajaran
yaitu arousal function (fungsi membangkitkan), expectancy function
(fungsi harapan), incentive function (fungsi insentif), dan dis cip linary
function (fingsi disiplin) (Cecco, 1968 : 159). Kemudian dosen hendaknva
menunjukkan keantusiasannya tentang mata kuliah yang dibinanya dalam
proses pembelajaran, sebab rasa antusias yang dimiliki dosen bisa

ditularkan pada mahasiswa.



Satu hal lagi yang sangat penting mendapat perhatian
pendidik/dosen dan sangat perlu dilakukan mereka pada tahap pra
instruksional vaitu mengadakan “pemanasan” dengan cara menanyakan
materi vang telah dibicarakan sebelumnya serta materi yang akan
dibicarakan (pre test). (Muhibbin Syah, 1997 : 217). Kemudian dosen
hendaknya melakukan apersepsi dengan cara mengungkapkan kembali
secara sekilas materi vang telah dibicarakan. Kegiatan ini penting
dilakukan oleh dosen, sebab secara psikologi, kegiatan belajar dan
memahami suatu materi pembelajaran kebanyakan bergantung pada
pengenalan mahasiswa terhadap hubungan antara pengetahuan yang telah
ia miliki dengan materi vang akan dibicarakan. Dengan kata lain sesuatu
vang telah dipelajann mahasiswa merupakan dasar dalam mempelajan
materi selanjutnya. Oleh karena itu tingkat kemampuan mahasiswa
sebelum proses pembelajaran berlangsung harus diketahui dosen. Tingkat
kemampuan ini disebut entrv behaviour. Semua ini dapat diketahui dosen
diantaranya dengan melakukan pre test.

Berdasarkan hasil temuan dilapangan dosen —dosen pembina mata
kuliah ini cendrung langsung saja pada kegiatan inti, mereka mengabaikan
berbagai hal yang semestinyva mereka lakukan pada kegiatan pendahuluan
seperti menyiapkan lingkungan belajar yang kondisif, readiness,
memotivasi semangat belajar mahasiswa, pemanasan dan apersepsi.

Kemudian pada kegiatan inti dosen-dosen dalam metode

pembahasan disarankan sekali melangsungkannya secara kritis analitis.



Induktif, deduktif, dan reflektif melalui dialog kreatif (diskusi) yang
bersifat parsipatoris untuk meyakim kebenaran substansi dasar kajian.
Begitu pula bentuk aktivitas proses pembelajaran dosen-dosen disarankan
memakai bemtuk kuliah tatap muka secara bervanasi, ceramah, dialog
kreatif (diskusi) interaktif, metode inquiry, studi kasus, penugasan mandiri,
seminar kecil, dan berbagai kegiatan akademik lainnya yang lebih
menekankan kepada pengalaman belajar peserta didik secara bermakna.
(Depdiknas, 2000 : 4)

Di Universitas ini peneliti saksikan dosen-dosen cendrung
melangsungkan proses pembelajaran dengan metode pembahasan induktif,
kemudian dialog kreatif, sedangkan cara kritis, analitis dan deduktif
sedikit sekali mereka pakai. Demikian pula bentuk aktivitas perkuliahan
dosen-dosen lebih banyak memakai ceramah, kemudian diskusi, seminar
kecil dan penugasan mandiri, kelompok, sedangkan metode inquiry, studi
kasus dan kegiatan lainnya jarang sekali mereka pakai dalam proses
pembelajaran ini.

Kemudian agar proses pembelajaran tidak terkesan monotan.

Maka dosen-dosen harus mempertimbangkan perbedaan individual
mahaiswa seperti perbedaan latar belakang, intelegensi, pengetahuan vang
telah dimilki sebelumnya, gava belajar, perkembangan aktivitas mahasiswa.
Disamping itu dosen-dosen dituntut pula agar penekanan perkuliahan lebih
banyak pada ranah afektif disamping ranah kognitif dan psykomotor secara

bervariasi.



Berdasarkan hasil pertemuan di universitas ini  proses
pembelajaran terkesan monoton karena sebagian dosen im kurang
mempertimbangkan perbedaan individual mahasiswa. Seterusnva ditemui
pula dalam proses pembelajaran, mereka lebih banyak bertumpu pada ranah
kognitif, kemudian afektif, sedangkan ranah psykomotor tampaknya masih
mereka abaikan.

Selanjutnya dalam kegiatan akhir proses pembelaran dosen-dosen
diharapkan memben kesimpulan ataupun tugas kepada mahasiswa baik
pribadi maupun kelompok. Namun ternyata dosen-dosen ini jarang sekali
memberi kesimpulan pada akhir proses pembelajaran. Kemudian tugas
vang diberikan kepada mahasiswa jarang sekali mereka kembalikan kepada
mahasiswa vang akibatnya mahasiswa tersebut kurang diberi kesempatan
untuk mengetahui keunggulan dan kekurangan serta kesempatan untuk

memperbaikinya.

3. Evaluasi
Upaya untuk mengetahu1i keberhasilan suvatu kegatan
pembelajaran diperlukan melakukan evaluasi, baik evaluasi hasil belajar,
maupun evaluasi proses pembelajaran. Melakukan evaluasi bisa saja
sepanjang proses pembelajaran (continous evaluation), setelah proses
pembelajaran (final evaluation), dan atau mengkombinasikan keduanya

{(combination). (UGM, 2003 :12)



Kemudian cara vang lebih baik digunakan dosen-dosen dalam
melakukan evaluasi adalah memakai bentuk kombinasi. Artinya dosen-
dosen memakai ketiga cara ujian, vaitu ujian tulis, lisan dan praktek,
karena adakalanya mahasiswa lebih berhasil mengemukakan pengalaman
belajarnya melalui tulisan daripada cara lisan dan praktek, ada kalanya
mereka lebih berhasil melalui cara lisan ataupun melalui cara praktek, dan
seterusnya. Dengan cara kombinasi, tujuan evaluasi itu akan lebih tercapai
dan mahasiswa tidak ada pula yang merasa dirugikan.

Berdasarkan temuan di universitas ini dosen-dosen ini telah
melakukan evaluasi tentang kehadiran dan pertisipasi, presentasi, tugas
dan isi tugas itu sendiri, ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
Cara evaluasi pada umumnya mercka pakai cara ujian tulis, cara ujian
lisan hanya ditemukan ketika mereka melakukan quis. Ujian tulis yang
mereka lakukan itu bersifat essay dengan penekanannya lebih banyak
bertumpu pada ranah kognitif, sedangkan ranah apektif dan psvkomotor
kelihatannya masth terpinggirkan.

Dalam menetapkan nilai akhir mahasiswa dosen-dosen ini
diharuskan berpedoman kepada evaluasi perkuliahan dalam silabus
Pendidikan Agama Islam UNP tahun 2003, vaitu meliputi kehadiran dan
partisipasi aktif dengan bobot 10%, tugas-tugas dan peresentasi dengan
bobot 10%, ujian tengah semester dengan bobot 30%, ujian akhir semester
dengan bobot 40%, dan nilai responsi 10%, namun masih manyak dosen-

dosen ini menetapkan hasil belajar mahasiswa tidak berpedoman pada



ketentuan evaluasi dalam silabus tersebut, seperti nilai responsi sering
mereka abaikan. Nilai akhir mahasiswa tersebut merecka tulis dengan
memakai sistem huruf (A, B, C, D, E atau BL) sesuai dengan petunjuk
vang terdapat pada buku pedoman UNP tahun 2003. Transformasi nilai
mereka pakai adalah model acuan patokan (PAP) dengan skor ideal, yaitu
81 s.d 100 dengan nilai huruf A, 66 s.d 80 dengan nilai huruf B, 56 s.d
65 dengan nilai huruf C, 41 s.d 55 dengan nilai huruf D, dan 0 s.d 40
dengan nilai huruf E, dan BL bagi mahasiswa bermasalah.

Kemudian evaluasi proses pembelajaran yang berguna untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran, keefektivitasan kuliah,
keobjektivan materi dan organisasi, kelavakan metoda dan media serta

ketepatan proses evaluasi kelihatannya masih diabaikan dosen-dosen ini.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Padang disusun
oleh Tim dosen pembina mata kuliah ini yang tingkatannya baru sampai
pada silabus. Muatan silabus vang telah disusun dosen-dosen ini pada
dasarnya telah memuat hal-hal pokok seperti tujuan pembelajaran,
pengalaman belajar, susunan pengalaman belajar, dan evaluasi, bahkan
telah disertai dengan petunjuk-petunjuk tertentu, seperti tingkatan
kognrtig, afektif dan psikomotor. Demikian pula penjelasan tentang
referensi. Namun perlu lagi disempumakan sehingga menjadi sebuah
kurikulum yang lengkap. Kunkulum pada tingkatan pokok bahasan (SAP)
dan pada tingkatan sajian kelihatannya belum lagi di susun oleh dosen ini.
Dalam kegiatan proses pembelajaran diketahui pula dosen-dosen
Pendidikan Agama Islam di Universitas imi juga sering mengabaikan
prinsip-prinsip  psikologi, seperti sering mengabaikan “readiness”
(kesiapan) kondisi, motivasi, melakukan pretest dan perbedaan individu
mahasiswa.

Metode pembahasan yvang sering dipakai oleh dosen-dosen imi adalah
metode induktif, dialog kreatif, sedangkan cara kritis analitis dan deduktif

sedikit sekali mereka pakai dalam proses pembelajaran.



4. Bentuk aktivitas perkuliahan yang dijalankan dosen-dosen ini lebih banyak
memakai bentuk ceramah, diskusi, seminar kecil, penugasan mandiri dan
kelompok, sedangkan metoda inquiry, studi kasus, dan kegiatan lainnyva
sedikit sekali mereka pakai dalam proses pembelajaran.

5. Dalam kegiatan akhir perkuliahan dosen-dosen ini jarang sekali memben
kesimpulan, begitu pula tugas yang diberikan kepada mahasiswa juga
jarang sekali mereka kembalikan kepada mahasiswa.

6. Evaluasi vang dilakukan dosen-dosen ini baru bertumpu pada evaluasi
hasil belajar, sedangkan evaluasi proses pembelajaran kelihatannya masih
mereka abaikan. Kemudian dalam menetapkan nilai akhir mahasiswa
sebahagian kecil dari dosen-dosen ini juga masih mengabaikan petunjuk
tentang evaluasi yang telah ditetapkan dalam silabus Pendidikan Agama

Islam Universitas Negeri Padang tahun 2003.

B. Saran

1. Dosen-dosen Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Padang
hendaknya menyusun kurikulum Pendidikan Agama Islam sampai
ketingkat vang lebih operasional seperti mulai dari kurikulum tingkat
silabus sampai pada tingkat kurikulum tingkat pokok bahasan (SAP) dan
kurikulum pada tingkat sajian.

2. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, dosen-dosen tersebut
hendaknya menerapkan prinsip-prinsip psikologi seperti
mempertimbangkan readiness, kondisi, memberi motivasi, pretest dan

mempertimbangkan perbedaan individu mahasiswa.



. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, dosen-dosen tersebut juga
hendaknya memakai metode-metode pembahasan dan bentuk-bentuk
perkuliahan secara bervariasi.

. Dalam melaksanakan evaluasi dosen-dosen tersbut juga hendaknya
menentukan langkah-langkah yang bisa dijadikan patokan sebelum
melakukan evaluasi seperti hal-hal yang berhubungan dengan apa yang di
evaluasi, serta penetapan nilai akhir mahasiswa.

. Evaluasi vang dilakukan dosen-dosen tersebut sebaiknya jangan hanya
sebatas evaluasi hasil belajar, tapi juga evaluasi hasil pembelajaran.

. Dosen-dosen tersebut diharapkan hendaknya selalu meningkatkan
profesionalitas mereka. Jika ini dilakukan akan berpengaruh terhadap
peningkatan tugas vang mereka emban, yang pada gilirannya tujuan dan
kompetensi Pendidikan Agama Islam yang telah ditetapkan akan dapat
dicapati.

. Pimpinan Universitas hendaknya selalu memberikan dorongan, dan
kesempatan kepada dosen-dosen untuk meningkatkan profesionalitas
mereka sebagai staf pengajar baik melalum peningkatan pendidikan ke

jenjang vang lebih tinggi atau melalui training atau penataran-penataran.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kurikulum

L.

Siapa yang menyusun kurikulum pendidikan agama Islam di Universitas
ni?

Bagaimana bentuknya?

Sampai pada tingkat apa kurikulum yang disusun itu?

Apa saja isi kurikulum dari masing-masing tingkatan itu?

Apakah kurikulum vang telah disusun itu dibagikan kepada mahasiswa?

Siapa yang mengandalkan atau memperbanyak kurikulum tersebut?

B. Proses Pembelajaran

1.

Apakah dalam proses pembelajaran dosen-dosen mata kuliah 1mi
membaginya kepada kegiata pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup?

Apa saja vyang dilakukan dosen-dosen tersebut pada kegiatan

pendahuluan?

. Dalam kegiatan inti apa saja macam metoda pembahasan dan bentuk

perkuliahan yang cenderung dipakai dosen-dosen tersebut?
Pada kegiatan penutup, apakah dosen-dosen tersebut memben kesimpulan

dan tugas-tugas kepada mahasiswa?

. Bila dosen-dosen tersebut memberi tugas kepada mahasiswa, apakah

tugas-tugas itu setelah diberikan kepada mereka dikembalikan lagi kepada

mahasiswa?



C. Evaluasi
1. Apa saja bentuk evaluasi yang dipakai dosen-dosen tersebut?
2. Apa saja vang dievaluasi mereka?
3. Bagaimana mercka mengevaluasi?
4. Kapan evaluasi mereka lakukan?

S. Apakah mereka melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran?



SILABUS MATA KULIAH

A. Informasi Umum

Mata Kuliah : Peneembangan Kepribadion Pendd. Agama Isiam

Jumlah SKS : 2SKS

Dosen . Tun Dosen Peneembanaea Kepribadian Pendd. Agama
- ]

T
{xiam

B. Perkuliahan Mata Kuliah Pengeiubangan Kepribadian Pendd. Agana Islam 1ni diisi
dengan pembahasan tentang pengetaluan, pomalivaan dan penginternalisasian nilai-nilai
ajaran Islam. Ke dalamnva tercakup pembahasan persoalan Agidah, Syari’ah dan akhlak.

C. Tujuan Mata Kuliah Pengembangan Fepribadian peudidikan Agama Islam adalah
membantu terbinanya mahasiswa yang beriman dan bertzqwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa. Berbudi pekerti luhur, berfikir filesof, berskap rasional dan dinamis, berpandangan
luas, ikut serta dalain kerjasama enlar wnat beragana dalam rangka pengembangan dan
pemanfaatan ilmu dan teknologs serta seli untik kepentingan meniusia dan nasional.
Setelah Perkuliahan berlangsung diliarapkn
1. mahasiswa memiliki pengetahuan yans, memadiu teniang Ajaran Islam
2. mahasiswa memahami pentingnva peagalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-
hari, baik secara pribadi, maupun dalam kehidopan bermasyarakat.

3. mahasiswa mampu mengaktualisasikan niiai-nilai ajsran Islam dalam kehidupannya,
sehingga bisa meningkatkan kualitas pribadinya dan nerefleksikannya dalam
kehidupan bermasyarakat.

D. Kompetensi yang dibarapkan dari Mata Kuliah Pengembangan FKepnibadian Pendidikan
Agnma Islam adalah seperangkat tindakan cardas. prauh tangeung jawah seormg warga
negara dalam memecahkan masajal hidup barmasyarakat, berbangsn dan bernegara dengan
menerapkan pemikiran berlandastkan dan berpedoman pada ajaran agama. Sitat cerdas
yangdimaksud tampak pada kemahiran, kefepatan dna keborhasilan bertindak, sedangkan

. sifat penuh tanggung jawab diperlihatkan sebugai kebenaran {indakan ditilik dari segi iptek,
etika ataupun kepatutan ajaran agama dan budava,

E. Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendhdikan Agama Islam merupakan mata
Kuligh wajib yang harug diambil/diiknt oleh senma mahasiswa di semua jurusan dan
semua program.

F. Evaluasi
Evaluasi perkuliahan ini terdiri atas

1. kehadiran dan partisipasi 10.%4
2. tugas-tugas dan presentasi 0%
3. Ujian Tengah Semester {‘430.“,4;
4. Ujian Semester " 40%s
5. Responsi Agama Islam (RAI ) 10,

100 %
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PETUNJUK :

i o i e = e e e

L. Bacalah Soal im dengan telv: die cormag
2. Lembaran Soal dikembaltic:n Lovewua lembares jawaban |

SOAL

Ay e

1. Bagaimana cara pengamalan aopaady vise boar ?

2. Jelaskan hubungan aqidaly, syarialb dan okidak !

3. Bagaimana pendapat anda terboiap beserosotan akhlak ABG dewasa it ?

4. Bagaimana cara membina agidah agar fehih mantap 7

# Selamat Ujian Semoga Suksey *
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PETUNIUK :

o e e e

1. Bacalah soal it dengare todi 0 Cin oo

2. Lembaran s;:oz:l teembalthan vernme | abaron jawaban,

SOAL:

oA ey

1. Jelaskanlah hak:kat manusia daiam Al-guyan { azai-usul. Fungsi, tugas dan tujuan
hidupnya ). Uratan anda digerta’ Jengap dubl-dald Al-Quran/ Hadist.

2. Jelaskanlah makon islam cobags ugoms e vl i mesadi julao hidup vang
benar dan pasti Lagi vms! noannse | '

3. Uraikanlah hubusgan figa prienp Jdosn oters Do ! Droan anda disertal dengan
conftoh-contolr.
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/ MILIK pegp "USTAK

it . ) "iil”
& : : UNH.’ NEJI'II B‘gl‘n‘ls ,
D e



UNIT PELAKSANA {8 KNG dine

Ot Pl O e S A N L8] N e e (A g (g 154 A o e

MATA TTGLIAH
FODE M/AULIAY
WAKTU

SEKST

DOSEN

PETUNIUK :

[ IS N v A

1’
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1. Bacalah soal mn dengan telits Gan cornea
2. Lembaran soal dikembalikan bevsama [ombacan jawabai.
3. Tulislah Nomor Seksi, NIM dan Nawa Sdr pads. lembaran jawaban.

SOAL :

—A——_ A

1. Jelaskan}ah hakekat manusia menurut Al-qur’an : asal usulnya, fungsi, fugas dan
tujuan hidupnya di ciptakan, jawaban 1 buatkan dengan dalil Al-qur’any hadis !

2. Ajaran Islam bereifat Universal. Jejash:

by bagaimuana mempraktekkan ajaran

tersebut dalam kehidupan sehari- it sehiizgs melshickan ketentrsman dunia !

3. Ajaran Islam terditi dart tiga kempanet. y

saur aqicah, sysri’ah dan akblak. Jelaskan

lnh pengertian masing- masinguya dan baguithana keterkatnonya dalam mewujudkan

rohmatan {ilalsmin !

. IS : : L ,
4. Jman dan Islam sangat erat hubunganva sehingea al-qur’an mengatekan bahwa orang

vang beriman dan bertlmu itn ditingzt

aan derajdnya. Jelagkan dengan dalil-dalil yang,

knat bagaimana kedudukan ilmu dan teknologi dulem Istam dan bagaimana perintah

menuntutnrya ?

* Salamat Bekerya #



UNIVERSITAS NEGERI PADANG
MATAKULIAH PENGEMBANGAN KEPRIBADIANlAGAMA ISLAM
ULANGAN SEMESTER JAN-JULI 2003
SEKS5I: 2345, 5516, 5858
WAKTU: 90 Menit '
Dosen : Dra. HJj NURLELA, M.Ag

Bacalah soal-soal di bawah ini dengan baik,:kemudian jawablah.

Ingat, soal jangan dirusak, kembalikan bersama kertas jawaqén!

1. Allah SWT. menciptakan manusia sesuai program-Nya. Jelaskanlah:
a. Status dan peranan manusia di muka bumi, menurut Islam.
b. Tujuén hidup manusia, menurut Islam.

c. Manfaat agama Islam bagi kehidupan manusia muslim.

Ijtihad merupakan sumber hukum ketiga dalam Islam setelah Al-Quran

N

dan Hadis. i
a. Jelaskanlah tentang ijtihad.
b. Jelaskan 3 (tiga) metoda ijtihad.
c. Jelaskan kedudukan hukum hal-hal di bawah ini menurut para Muj-
 tahid:
-Bunga Bank - Keluarga berencana - Cangkok Organ Tubuh.
3. Manusia adalah éatu—satunya makhluk yang dianugerahi Allah SWT
ilmu pengetahuan. Jelaskanlah:
a. Dua cara mendapatkan ilmu pengetahuan menurut Islam.
b. Dua kewajiban menuntut ilmu beserta contoh masing-masingnya.

c. Hubungan "Sunnatullah" dengan ilmu pengetahuan.

4. Tulislah tiga macam do’a di bawah ini:
a. Sebuah do’a yang biasa saudara baca, kemudian terJjemahkan
kedalam bahasa Indonesia yang benar.
b. Sebuah do’a untuk kedua orang tua, dan terjemahkan.

Sebuah do a sebelum belajar, dan terjemahkan.

0
P

ALHAMDULILLAHIRABBIL ~“ALAMIN
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PETUNIJUK :

e Ry e e e

L. Tulis Naraa I livt thn 1
2. Leml'iar;zai o

'j(l) l“ ¥

by tn est eep b

SOAL

1. Menurut suras An-Nisa’ 0 tas oL e e s oa Aljab, Rasul dan Uil
amn. felaskar stmoer-smnboer Gukes Jsiom sera lopganya !

ne donal ailaksanakan ool
j,"::vr; Craeia. Tolaskan

2. lslam mcxulwm R e T P
makbink ¢inton “l
kenlamaz: nme . . L an

o L'I:"',.J . God) N2 e

e

e emgi e b o LI S I . |
AFHEOT TR adan

S rona s ptama tevasulan dMelianmad
S TR R W 1 1L3Y: AI_ e'—hlru dan alhigk ! ¢

4. Pepyempiiniaan ai
SAV. Talagkanioh n
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PETUNIUK :

e e e N e e

y ¢ Nam 1 dan No Sekar 5 0w pads Toabaran jawaban !
1. Tulis Nama,NIM dan No Sei pada | aran jawaban !
2. Lembaran Soal dikembalikan bor oo b barr g javaban |

SOAL :

——

1.

[\

e

a Bagaimanakah coranya meoenaniacoon neo-ncas agdiede onan ) kepada seseorang,
agar 1a mempuiyat iman yang xokol.

b. Jelaskanlah mengapa seseorang Jiuniut wrongikelim kualitag imanoya.

I

Bagaimanakah cara merg-iniad al-ouean secara benar ?
b. Jelaskanlah timgsi Suanab 1 hodayp ci-guran,

a. Bedakanlah antara ibdzh klarms ( akhioh
beserta contoli !,

b. Apa saja pengaruh ibadah klwsis ( Shalai. puasa ) terhadap prilaku seseorang
dalam Jeebidupan sohast - I '

y dengan ibadal umoim { mnuamalah )

a. Jelaskanlah persamaan dan porbecas  Bbias dengan moral dan etika !

b. Faktor upa saja yang mempen.gn i borjadings krigis akhlak dewasa ini.

a. Mengzpakah manusia yeng ber-ihinn pengelahuan dapat meningkatkan kualitas
hidupnya di dunia dan alhirat

berilmu pengetahmar,

setaroat Boekeyia ¥



B e T e L TE T “ I T I B P N L L UL UL PP Uy epw)

AMAL VUi o IR T ACANA ISLAM

koo W OTULLEAD ¢

[ H >

[V SO I $4

Wt T U Cor RENTT

BOS iy s NASRULTS
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[. Bacalah Soal int teamnt
2. Lembaran Soal dikembhali

rw fembaren jawahan |

=
=
)

>

SOAL
L Sr‘ba,u’b makhink Adlah vang pulog © ipene penciptaannya di atas makhluk-
maichiluk fnoya, imanuse e <faboy daa Bingsi tertentu di dalam
kehidup o dunta ma
a. Jelaskenbal finesy Gruay dog proccary hidep inensia tersebut
. Anda jelaskon pecaron pond 10w s dafans rangka pencapaian T

Dhiaree i"a:*x_mm_ic,r. T

2. Rasui- rasn] |, Ll w cedugpiongs araimae, Jot o A-morar berjumiah 25
orang, '
accAads Tl b e el Mudlinmad ke dunia im, |
vana pasif dan by yang

l) Vo bqesroygs “hons woiatngs 20 r o PRI &
5 St lilsiiens G0 8k Laty M2

akull Bero conf .

“d

a. Ax.rl t jelaskan aeaha univk nioca o oesempuernaan ibadab shalat dan
kesempurnans ihagdaly vomme ' :

b. Jelaskardah Litkme xh yans; e IH\',.‘]HHQ‘ dafant ibadaly shalat, nkmoah puasa,
hiknush czat, din hkesraie ieadeds g

b

4, a And: jelaskan bikusiyang eckuedone dalan pernikahan, Kenedian jelaskan
pula bukum nikah vane <nda Sf_-,-mhm i
b. Telaslanlal wanita-wonits vang tidak bolel dingeadi untuk sementara waktu,

4. a. Auda relaskan bk acarva pengetvrer amkapan day smuman dalam Islam.
b. Jelaskanlah infegraz wman. ituv dan amal (ml;ms Islam.
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L. Hdcal.ﬂ' Soad ) dengan el o ceraa
2. Lembaran ol i dileeabinliling budsass Tl Cyawalan

SOAL
1. Manusiz adalab mdiSal -
kemuiraon ttu dar <o

i - o et Allah S W Jelaskanlah

a. Penciptams
b. Fungsi
¢. Twuan Hidupaoys

1. Al-Quran ad:ileh sumber aiaran siag il lengioap dan mencakup | clurub sspek
kehidupan menusiz Setmbrrgemn b poon g onn’ o _-;:,”i:r."n sunnah an thid
sebags sumber ajarap lsiwn, seinska dni pooahaer ands

3. Agidah, syaii eh dan akliok
antara satu deneas vaug :
a. Jelaskaniah beserta contoh jooterhias® o onitra heiga komponen Ajaran tersebut.
b. Apakah prilaka baik yveng tidak i 1 s kepada ketianan dapat discbut © Akhlak”
Jelaskan !

4. Sahh satu huking: shala cang ubaes szl mencesah perbaatan kep dan rungkar
“ pads kepyluaannya masih baayal soat Jros vaing nengerjakau shalal inasid sujs
melakukan pesbuatan keii dan rm:n._.:'..i:rl.:'
Menwut anda mengapa he! tnt bisn o i 7

5. Pada era refonmass bapyak bomoniag pertal yapg berbasis Islam aka {2tapi pada
pemilu tahun 1999 yang laiu p:sﬂ:zg-;:t stal fersebui sulit mendapatkan kemenangan
pada hal meyoritas peaducaic in .o '*-'; agan:a [siam. Menurut anda kenapa hal

bisa terjadi dan jeiaskaniah ja.valsnn 2 ca heserta arpumentasinyz,

N

Tulislah bacaan sholal sew ' G s audisk antara dun sujud beserta artinya |

* Seiamat Bokeora
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MATA FULIAH : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
EODE M. KULIAH  : 7101
, SEKSI : 3861
WAKTU : 20 MENIT
DOSLN : DRA. DERNAWATI

PETUNJUK :

B T

1. Tulis NamaNili i No 3ekst Sandare pada lembursn juwabea
. Lembaran Sou) dikembalikiun Uirsanie iembursa jawaban {

SOAL :

“~aar W

1

Telaskan perapan Penuicikni. “w .. o v sngka menvapsl 1 Dhanma Perguruan
Tingg!.

Menurut anda ape cebenamya lavg oty 1+ wab manusia sebagai Khafilah Allah
dibumi

Jelaskan furgsi agama bagi manusio, baik sel zal makhluk sribadi, © - lal, maspun
sebagai makhluk vin- ipervyr b d i vafys

Bagaimana Kerukusan berazama L0, 0 2slan baik dalar . el whwah Isiamiah
maupun ukhwah [,

Jolaskan cara penggunaan Suapah oo Ytihad bita tidak ditemukan suaiu hulaim
dalam alquran.

Bagaimana cara beralddali yuig U swvw 7 -ehimgaa ierbebas deri syirik. Jawabm anda
disertai dengan coteh dalam iehidupe: schari- haet

Dalam menghadapi Probleai dan tasuazan Kehidupan moderen magihlah agama

Tslam ito diperlukan, berd sloeas Sad o

. Jelaskan tentang hak azazy monu . sl !

Menurut anda, fakior-faktor apa - & yang ikut menentikon terjadinga
kemerosotan alkhlak i Indonsaie cowni tal

10. Tulislsh tulisan Arabnya .

- Tunjukash ek jalan vic, s soue
Sesunggrthova wzsms e S Hah adudah Islam
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FODE ML EULIAH <05
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FETUNIUK : '
1. Bacalah Soal it deugan tohil Jon cenmi
2. Lembaran Soui dikembalilon bor

niaran jawaban |

SOAL :

——r—————_——__

L. L mengapa anda yalin batre = A 05 e Vol s U Jawnsblah dengan

mengemukakan bukti-bukimya
2. Mengapa kita difuntut uatuk solabs w sumai~than kualitas agidah/iman 7

Yelaskanlah !
3. Jelaskanlah Rmigst iraan dan tospe deian beatdupgon sehari-sehard !

s dubom hidupy bermah 1angaa,

il Kemukakaniah wujud aplikssi ajerm
bermasvarakat dan hichin berpegan

O 1. Jelaskanlah perbadusn 7TAM viv e iah divetapken PRI dengan HAM dalam

Talwm !
2. Kemukakaniah costob-contad peuecc e iTAM Jidam Islam !
3. Mengapa dikaiakan Isiom s o vm perrersatu umat yang pluralis ?

N

V. 1. Jelaskaulah perbedans Tast: ke woiorat dengan Bank syari®ah !
2. Kemukakaniah vaujud  iba nasial itha padkio "1 akuran nang atau bareng yang,

sama |
3. Kemukakan!al coptoh monwrit e fok perbungnan Busk yang disinyalir haram

oleh Fatwa MUT 16 Deagmbeor 26003
V. 1. Mengapa munusa harus borakbs 2y 70l kanduh |
ol

2. Jelaskanlah pervanaan dan por?! hedan akilak tfenzan moral dan etika !
3. Jelaskanlak wujud penerapan aihileg terhadap Allah, munusia dan lingkungan

hidup .

vetclt \oYied!

'f'*swwsi
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